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ABSTRAKSI

Skripsi yang berjudul “Implementasi Komunikasi Organisasi Internal Di
Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta (Ditinjau Dari Aliran Informasi Dalam
Organisasi)” ini merupakan penelitian lapangan yang menekankan permasalahan
pada komunikasi internal di redaksi majalah Fahma Yogyakarta. Melalaui
penelitian ini maka dapat kita ketahui hal-hal yang berkenaan dengan komunikasi
internal.

Di redaksi majalah Fahma Yogyakarta aliran komunikasi dari pimpinan
perusahaan sampai kepada karyawan dan staf redaksi terjadi secara dua tahap
yaitu: secara serentak dan berurutan. Penyebaran informasi secara serentak yaitu
apabila semua anggota perusahaan menerima informasi dari pimpinan perusahaan
atau dari atasan masing-masing dalam waktu yang bersamaan. Maksudnya adalah
penyebaran informasi yang dilakukan secara bersama dan pesan tersebut harus
tiba dibeberapa tempat yang berbeda pada saat yang sama. Contohnya: undangan
rapat melalui SMS, rapat rutin redaksi. Penyebaran informasi secara berururtan
yaitu penyebaran informasi meliputi perluasan bentuk penyebaran pesan atau
informasi secara serentak, informasi mengalir dari pimpinan sampai kepada
bawahan. Contohnya: laporan keadaan perusahaan, instruksi dari pimpinan.

Di redaksi majalah Fahma selain aliran informasi yang akan kita ketahui
juga akan dibahas arah aliran informasi dari pimpinan perusahaan sampai kepada
karyawan dan staf redaksi yang terjadi, yaitu: komunikasi ke bawah, komunikasi
ke atas dan komunikasi horizontal. Komunikasi ke bawah yang terjadi maksudnya
yaitu informasi mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih tinggi kepada jabatan
yang otoritasnya lebih rendah. Contohnya: pimpinan redaksi memberikan tugas
kepada wartawan ketika rapat redaksi. Komunikasi ke atas yang terjadi
maksudnya yaitu informasi mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih rendah
kepada mereka yang memiliki jabatan yang berotoritas lebih tinggi. Contohnya:
karyawan memberikan masukan ide dan gagasan kepada pimpinan redaksi.
Komunikasi horizontal yang terjadi maksudnya penyampaian informasi diantara
rekan dalam unit kerja yang sama. Contohnya: bagian desain mengadakan rapat
dengan bagian pemasaran tentang desain sampul majalah.

Dari beberapa hal diatas maka nantinya kita dapat mengatahui secara jelas
tentang terjadinya komunikasi internal di redaksi majalah Fahma Y ogyakarta.
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MOTTO

"Setiap kita pasti membutuhkan komunikasi.
Komunikasi bagaikan oksigen (02)
Yaneg setiap detik selalu kita butuhkan,
Tanpa komunikasi berarti
Kita tidak ada di dunia ini"
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memilih judul “Implementasi
Komunikasi Organisasi Internal di Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta
(ditinjau dari Aliran Informasi dalam Organisasi)”. Secara umum judul ini
akan membahas tentang penerapan komunikasi organisasi internal yang ada di
Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta, untuk menghindari pemahaman tentang
judul skripsi ini maka dianggap perlu memberikan penegasan terhadap istilah-
istilah yang dimaksud dalam judul skripsi ini.
1. Implementasi
Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan implemen. Adapun
yang dimaksud implementasi disini adalah penerapan dari sebuah teori
komunikasi organisasi internal di Redaksi Majalah Fahma Y ogyakarta.
2. Komunikasi Organisasi Internal
Komunikasi organisasi internal dapat didefinisikan sebagai
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian
dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit
komunikasi dalam hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan

berfungsi dalam suatu lingkungan.?

1 pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer, ( Surabaya: Arkola,1994
), him.247
2 Ibid. him. 31

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1



Jadi yang dimaksud komunikasi organisasi internal disini adalah
permasalahan yang terjadi di Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta, yang
meliputi aliran informasi dan arah aliran informasi.

3. Majalah Fahma

Majalah adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan
sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran kwarto atau folio,
dijilid dalam bentuk buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu
sekali, dua minggu sekali atau satu bulan sekali.®

Dari definisi diatas, maka yang dimaksud majalah Fahma adalah
kumpulan berita, artikel, cerita dan iklan yang berfokus pada pendidikan
anak secara Islami, Fahma sebagai majalah yang secara sengaja hadir
untuk memberikan panduan ringkas, praktis dan mudah diterapkan oleh
guru dan orangtua, Fahma hadir sebagai majalah yang memandu orangtua
dan guru mengantarkan anak-anaknya memasuki masa depan menuju
sukses. Fahma memposisikan diri sebagai majalah untuk menjembatani
pemahaman orangtua dan guru dalam mendidik anak.

Majalah Fahma terbit satu bulan sekali dengan alamat redaksi JI.
Palagan Tentara Pelajar Km. 14,5 Balong Donoharjo, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Implementasi
Komunikasi Organisasi Internal di Redaksi Majalah Fahma

Yogyakarta (ditinjau dari Aliran Informasi dalam Organisasi)” adalah

® Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004
)him. 11

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2



suatu penelitian yang memaparkan dan menganalisis tentang penerapan
komunikasi organisasi internal di Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta

ditinjau dari aliran informasi dalam organisasi.

B. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan suatu kemestian dalam rangka pengembangan
agama. Aktivitas dakwah yang maju akan membawa pengaruh terhadap
kemajuan agama. Sebaliknya, aktivitas dakwah yang lembek dan lesu akan
berakibat pada kemunduran agama. Dengan adanya hubungan timbal balik
seperti itu, maka dapat dimengerti jika agama Islam meletakkan kewajiban
dakwah diatas pundak setiap pemeluknya.

Setiap muslim diharapkan mengambil bagian dalam rangka
pelaksanaan dakwah. yakni, mengajak manusia ke jalan Allah untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. Ajakan tersebut dapat
mengambil wujud yang verbal atau tindakan-tindakan yang membawa
kemaslahatan dan patut diteladani. Dan ajakan itu sering disebut dengan istilah
dakwah. Dakwah dapat berupa da’wah bi al-lisan dan da’wah bi al-hal.
Dengan demikian, setiap muslim berpeluang untuk memberikan andilnya
dalam pelaksanaan dakwah menurut kemampuan dan bidangnya masing-
masing.

Di tengah-tengah perkembangan dan pembangunan sektor komunikasi
seperti sekarang ini, ajakan atau pemikiran untuk mengembangkan dakwah

dengan melirik kepada pers atau buku-buku bacaan saat ini tentu saja
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merupakan langkah yang sangat tepat dan bijaksana. Terlebih bila dikaitkan
dengan peranan dan fungsi kerja pers atau buku-buku bacaan sebagai agen
pembaharuan dalam membangun masyarakat yang utuh dan berperadaban.

Harapan ini tentunya seirama dengan apa yang dinyatakan Hasan Basri
Tanjung, yaitu: “Beranjaknya kehidupan masyarakat pada tahap informasi
telah mengajak kita untuk melangkah lebih jauh atau paling tidak sama dengan
Social Change (perubahan sosial) yang ada dan telah berlaku di masyarakat”.*

Untuk mengantisipasi hal tersebut, Hasan Basri Tanjung
menambahkan, “Dakwah dengan lisan sudah tidak memadai lagi di
masyarakat yang seperti sekarang ini. Tetapi harus dapat dukungan dengan
suatu media yang representatif dan relevan dengan cakrawala pemikiran
manusia yang maju”.’

Menurut Hasan Basri Tanjung, “Bahwa signifikansi galam ada pada
fungsinya sebagai media, sedangkan media hanyalah sebagai penghantar ilmu.
lImu tidak mudah atau sulit tertangkap jika tidak melalui proses pembacaan
dan pemaknaan oleh manusia. Sedangkan goresan galam tektulitas akan
semakin solid sebagai penghantar ilmu daripada untaian kalam (oralitas).
Apabila produk-produk galam terbaca dan tertangkap, cenderung akan
melahirkan kreatifitas dan kultur baru (Cree la Culture). Sedangkan kalam
hanya cenderung mewariskan kultur apa adanya (Heriter la Culture). Karena

itulah, referensi teks lebih reliable daripada referensi oral.”®

* Harian Terbit, Pers Islam Sebuah Dilema, Sabtu, 21 Agustus 1993
® Ibid
® Ibid.,
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Tidak terlepas dari masalah dakwah, pada masa informasi sekarang ini
yang ditandai dengan maraknya media massa sebagai sarana komunikasi
massa dan alat pembentuk opini publik, para mubaligh, aktivis dakwah dan
umat Islam pada umumnya yang memang terkena kewajiban secara syar’i
melakukan dakwah, harus mampu memanfaatkan media massa untuk
melakukan dakwah dengan pena atau tulisan sebagai wujud andil dalam
menyebarkan dan mengajarkan ilmu-ilmu agama khususnya agama Islam di
masyarakat.

Media dakwah melalui tulisan diantaranya majalah, buku, surat kabar,
buletin dapat memberikan kemudahan dalam penerimaan pesan yang
disampaikan dan mempunyai peranan penting untuk mengacu dan
memberikan pengetahuan dan ilmu agama kepada masyarakat. Hal ini karena
majalah, buku, surat kabar, buletin dalam menyampaikan pesan kepada
pembaca menggunakan sistem tertentu dan ditulis dengan kata-kata yang
teratur sehingga menarik untuk dibaca, salah satu contoh adalah majalah
Fahma Yogyakarta. Majalah Fahma Y ogyakarta merupakan salah satu majalah
Islam di Yogyakarta untuk pendidikan anak, memiliki visi dan misi
menerapkan dakwah melalui tulisan yang dituangkan dalam bentuk majalah.
Majalah Fahma yang berorientasi pada pendidikan terhadap generasi penerus
bangsa dalam mengenalkan dan memberikan bimbingan ilmu pengetahuan
dan ibadah terutama kepada anak sejak usia dini. Redaksi penerbitan majalah
ini telah mengambil andil dan berjuang untuk mendidik generasi penerus

bangsa dan agama sebagai perwujudan dari “Dakwah Bil Qalam™ yang
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berorientasi pada pendidikan Rosulullah SAW yang saat ini belum ada. Selain
itu majalah Fahma yang baru hadir dua tahun ini telah mampu memasarkan
majalahnya sampai ke Timika dan beberapa kota di luar Jawa.

Berbicara masalah dakwah tentunya tidak terlepas dari sistem
organisasi, bahkan dakwah jika tidak terorganisasir secara profesional hasilnya
juga tidak akan maksimal. Maka akan sangat baik jika dakwah itu diwadahi
dalam suatu organisasi dakwah yang mempunyai visi dan misi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan agama secara professional.

Organisasi sendiri mempunyai dua prinsip yang tidak boleh dilupakan,
yaitu organisasi harus bertahan (survive) dan berkembang (develop).” Di
dalam suatu organisasi manapun tidak akan bertahan lama (survive) apabila di
dalam organisasi tidak terjadi komunikasi antara atasan dan bawahan. Begitu
pentingnya komunikasi di dalam suatu organisasi maka Teori Guetzkow hadir
dan menyatakan bahwa di dalam organisasi diperlukan adanya komunikasi
yang baik, yaitu bagaimana menyampaikan informasi ke seluruh bagian
organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian organisasi
yang di dalamnya terdapat aliran informasi.

Berbicara tentang organisasi dan komunikasi di dalamnya, Morgan
menyebutkan adanya tiga pandangan yang dapat dipergunakan untuk melihat
organisasi. Pertama, organisasi sebagai mesin yang menjadi bagian yang
memproduksi produk dan pelayanan. Kedua, organisasi sebagai organisme

seperti tanaman atau binatang yang melalui fase-fase lahir, tumbuh,

" Moedjiono Imam, Kepemimpinan dan Keorganisasian, ( Yogyakarta: Ull Press, 2002 ),
him.135
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berkembang dan akhirnya dapat mati. Ketiga, organisasi adalah intelegensia,
dimana organisasi memproses informasi, membuat konsep-konsep dan

merencakannya agar berjalan baik.

C. Rumusan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini dapat terarah dan tidak keluar dari
judul penelitian, maka penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Implementasi Komunikasi Organisasi internal di
Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta ditinjau dari Aliran Informasi

dalam Organisasi ?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dan mendiskripsikan tentang bagaimana implementasi
komunikasi organisasi internal dilihat dari aliran informasi dalam

organisasi di Redaksi Majalah Fahma Y ogyakarta.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat bermanfaat dan berguna

untuk:

8 http://komunikasipublik.multiply.com/journal/item/26/3/05/2007
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1. Memperkaya khazanah keilmuan, terutama dalam bidang ilmu komunikasi
organisasi dan diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
pengembangan organisasi pers Islam selanjutnya.

2. Redaksi Majalah Fahma dalam pembentukan dan pengembangan
organisasi kearah yang lebih baik.

3. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

F. Telaah Pustaka

Dalam kepustakaan ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan
mengenai komunikasi di redaksi majalah dan judul buku yang membahas
tentang komunikasi organisasi. Penelitian ini penyusun tertarik untuk lebih
lanjut meneliti tentang implementasi komunikasi organisasi internal di
Redaksi Majalah Fahma Y ogyakarta.

Adapun penelitian yang sudah pernah dilakukan yaitu “Komunikasi
Persuasif dalam Rubrik Mutiara Dakwah Majalah Ummi” yang ditulis oleh
Faridah, Jurusan KPI 2003, yang hasil akhirnya menjelaskan tentang isi materi
yang terdapat pada rubrik mutiara dakwah dari segi komunikasi.

“Majalah sebagai Media Dakwah (Studi tentang perencanaan dan
materi dakwah agama islam dalam Majalah Suara ‘Aisyiah). Skripsi ini ditulis
oleh Nunung Nurcahya, jurusan KPI 2003, yang hasil akhirnya menyimpulkan
tentang materi dakwah agama Islam yang terkandung dalam rubrik-rubrik

majalah Suara ‘Aisyiah.
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Untuk mengkaji tentang Komunikasi  Organisasi, penulis
menggunakan buku-buku diantaranya: pertama, buku yang ditulis oleh Imam
Moedjiono yang berjudul “Kepemimpinan dan Koorganisasian”  yang
diterbitkan oleh UIl Press tahun 2002, yang lebih banyak membicarakan
tentang konsep kepemimpinan Islam.

Kedua, karangan Prof. Dr. J. Panglaykim dan Drs. Hazil Tanzil yang
berjudul “Manajemen Suatu Pengantar”” yang diterbitkan oleh Ghalia
Indonesia tahun 1991, yang lebih banyak membahas tentang manajemen suatu
organisasi.

Ketiga dari R. Wayne Pace dan Don F. Faules yang berjudul
“Komunikasi Organisasi”” yang diterbitkan oleh PT. Remaja Rosdakarya
tahun 1998, dan didalam buku ini banyak di bahas tentang strategi
meningkatkan Kinerja suatu perusahaan.

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis tidak meneliti tentang isi
majalah atau rubrik tetapi lebih meneliti tentang implementasi komunikasi

organisasi internal yang terjadi di Redaksi Majalah Fahma Y ogyakarta.

G. Kerangka Teoritik
1. Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal

dari suatu organisasi.’

® Sendjaja, Teori-Teori Komunikasi, (Jakarta Universitas Terbuka: 1994)

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 9



Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh
organisasi itu sendiri. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi,
produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam
organisasi. Misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-
surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang
disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih
kepada anggotanya secara individual.*

Istilah organisasi berasal dari bahasa Latin organizare, yang secara
harfiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya saling
bergantung. Di antara para ahli ada yang menyebut paduan itu sistem, ada
juga yang menamakannya sarana.

Everet M.Rogers dalam bukunya Communication in Organization,
mendefinisikan organisasi sebagai suatu sistem yang mapan dari mereka
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui jenjang
kepangkatan, dan pembagian tugas.™*

Robert Bonnington dalam buku Modern Business: A Systems
Approach, mendefinisikan organisasi sebagai sarana dimana manajemen
mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola
struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang.*?

Korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi terletak pada
peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam

mencapai tujuan organisasi itu. llmu komunikasi mempertanyakan bentuk

19 bid,
1 1bid,
12 1bid,
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komunikasi apa yang berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik
apa yang dipergunakan, media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya,
faktor-faktor apa yang menjadi penghambat, dan sebagainya. Jawaban-
jawaban bagi pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah untuk bahan telaah
untuk selanjutnya menyajikan suatu konsepsi komunikasi bagi suatu
organisasi tertentu berdasarkan jenis organisasi, sifat organisasi, dan
lingkup organisasi dengan memperhitungkan situasi tertentu pada saat
komunikasi dilancarkan.

Sendjaja menyatakan fungsi komunikasi dalam organisasi adalah
sebagai berikut:**

Fungsi informatif. Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem
pemprosesan informasi. Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih
baik dan tepat waktu. Informasi yang didapat memungkinkan setiap
anggota organisasi dapat melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti.
Orang-orang dalam tataran manajemen membutuhkan informasi untuk
membuat suatu kebijakan organisasi maupun untuk mengatasi konflik
yang terjadi di dalam organisasi. Sedangkan karyawan (bawahan)
membutuhkan informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu
juga informasi tentang jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan,

izin cuti, dan sebagainya.

3 1bid,
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Fungsi regulatif, fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan
yang berlaku dalam suatu organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh
terhadap fungsi regulatif, yaitu:

a. Berkaitan dengan orang-orang yang berada di dalam tataran
manajemen, Yyaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk
mengendalikan semua informasi yang disampaikan dan memberi
perintah atau instruksi supaya perintah-perintahnya dilaksanakan
sebagaimana semestinya.

b. Berkaitan dengan pesan, pesan-pesan regulatif pada dasarnya
berorientasi pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian
peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk
dilaksanakan.

Fungsi persuasif, dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan
kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang
diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih suka
untuk mempersuasi bawahannya daripada memberi perintah. Sebab
pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akan
menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding kalau pimpinan
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

Fungsi integratif, setiap organisasi berusaha untuk menyediakan
saluran yang memungkinkan karyawan dapat melaksanakan tugas dan
pekerjaan dengan baik. Ada dua saluran komunikasi yang dapat

mewujudkan hal tersebut, yaitu:
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a. Saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi
tersebut (buletin, newsletter) dan laporan kemajuan organisasi.

b. Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi selama
masa istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun Kkegiatan
darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan
untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap
organisasi.

Teori Griffin dalam A First Look at Communication Theory,
membahas komunikasi organisasi mengikuti teori management Kklasik.
Adapun prinsip-prinsip dari teori management klasikal adalah sebagai
berikut:**

a. Kesatuan komando: Suatu karyawan hanya menerima pesan dari satu
atasan.

b. Rantai skalar: Garis otoritas dari atasan ke bawahan, yang bergerak
dari atas sampai ke bawah untuk organisasi; rantai ini, yang
diakibatkan oleh prinsip kesatuan komando, harus digunakan sebagai
suatu saluran untuk pengambilan keputusan dan komunikasi.

c. Divisi pekerjaan: Menegement perlu arahan untuk mencapai suatu
derajat tingkat spesialisasi yang dirancang untuk mencapai sasaran

organisasi dengan suatu cara yang efisien.

“ 1bid,
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d. Tanggung jawab dan otoritas: Perhatian harus diberikan kepada
bawahan untuk memberi ketaatan seksama; suatu ketepatan
keseimbangan antara tanggung jawab dan otoritas harus dicapai.

2. Teori Karl Weick

Karl Weick menyatakan bahwa “kata organisasi adalah kata benda,
kata yang juga berarti mitos. Apabila kita mencari organisasi, maka kita
tidak akan menemukannya, tetapi kita akan menemukan sejumlah
peristiwa yang terjalin bersama-sama, yang berlangsung dalam kawasan
nyata. Urutan peristiwa tersebut, jalur-jalurnya, dan pengaturan temponya
merupakan bentuk-bentuk yang seringkali kita nyatakan secara tidak tepat
bila kita membicarakan tentang organisasi.”*

Organisasi adalah suatu system yang menyesuaikan dan menopang
dirinya dengan mengurangi ketidakpastian yang dihadapinya. Ini
merupakan suatu system mengenai “perilaku-perilku yang bertautan”, dan
merupakan kunci bagi berfungsinya suatu organisasi.

Rumusan Weick menyatakan bahwa organisasi terdiri dari struktur
yang ditandai oleh perilaku pengorganisasian. Pengorganisasian terdiri
dari penyesuaian dengan suatu lingkungan yang diperankan, yaitu
lingkungan yang terbentuk oleh tindakan-tindakan manusia yang saling
tergantung. Pengorganisasian membantu mengurangi ketidakpastian

tentang informasi yang diperoleh para anggota organisasi ketika mereka

¥ R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 78
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mencoba membuat keputusan untuk keselamatan dan keberhasilan
organisasi.*®

Weick sangat cermat mengenai perilaku pengorganisasian. Satuan
penting dalam analisis Weick adalah interaksi ganda (double interact),
dalam hal ini sebagai contoh A menyampaikan pesan kepada B, B
memberi respon pada A, dan A membuat beberapa penyesuaian atau
memberi respon balik pada B. Jenis kegiatan komunikasi yang khas ini
membentuk basis pengorganisasian. Perilaku komunikasi yang bertautan
ini membuat organisasi mampu memproses informasi. Organisasi juga
menangani ketidakjelasan informasi dengan mengggunakan sejumlah
aturan. Semakin sedikit ketidakjelasan pesan yang dimasukkan ke dalam
sistem, semakin mudah mengggunakan aturan yang sudah ditentukan.
Semakin banyak ketidakjelasan pesan yang dimasukkan ke dalam sistem,
semakin besar kemungkinan digunakannya siklus komunikasi (interaksi
ganda) untuk menangani ketidakpastian ini. Semakin banyak
ketidakpastian yang dihadapi suatu organisasi, semakin besar kebutuhan
untuk mengggunakan siklus-siklus komunikasi di dalam organisasi.

Pengorganisasian merupakan proses memahami informasi yang
samar-samar melalui pembuatan, pemilihan, dan penyimpanan informasi.
Weick meyakini organisasi akan bertahan dan tumbuh subur hanya ketika
anggota-anggotanya mengikutsertakan banyak kebebasan (free-flowing)

dan komunikasi interaktif.

18 1bid, him. 79
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Teori Weick tentang pengorganisasian mempunyai arti penting
dalam bidang komunikasi, karena Weick menggunakan komunikasi
sebagai basis pengorganisasian manusia dan memberikan dasar logika
untuk memahami bagaimana orang berorganisasi. Menurutnya, kegiatan-
kegiatan pengorganisasian memenuhi fungsi pengurangan ketidakpastian
dari informasi yang diterima dari lingkungan atau wilayah sekeliling. la
menggunakan istilah ketidakjelasan untuk mengatakan ketidakpastian, atau
keruwetan, kerancuan yang terjadi di dalam organisasi. Semua informasi
dari lingkungan sedikit banyak sifatnya tidak jelas, dan aktivitas-aktivitas
pengorganisasian dirancang untuk mengurangi ketidakpastian atau
ketidakjelasan yang terjadi.

Weick memandang pengorganisasian sebagai proses evolusioner
yang bersandar pada sebuah rangkaian tiga proses: penentuan (enactment),
seleksi (selection), penyimpanan (retention).

Penentuan adalah pendefinisian situasi, atau mengumpulkan
informasi yang tidak jelas dari luar organisasi. Ini merupakan perhatian
pada rangsangan dan pengakuan bahwa ada ketidakjelasan.

Seleksi, proses ini memungkinkan kelompok untuk menerima
aspek-aspek tertentu dan menolak aspek-aspek lainnya dari informasi. Ini
akan mempersempit bidang, dengan menghilangkan alternatif-alternatif
yang tidak ingin dihadapi oleh organisasi. Proses ini akan menghilangkan
lebih banyak ketidakjelasan dari informasi awal. Penyimpanan, yaitu

proses menyimpan aspek-aspek tertentu yang akan digunakan pada masa
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mendatang. Informasi yang dipertahankan diintegrasikan ke dalam
kumpulan informasi yang sudah ada yang menjadi dasar bagi
beroperasinya organisasi. Setelah dilakukan penyimpanan, para anggota
organisasi menghadapi sebuah masalah pemilihan yaitu bagaimana
menjawab pertanyaan-pertanyaan berkenaan dengan kebijakan organisasi,
Misalnya, “haruskah kami mengambil tindakan berbeda dari apa yang
telah kami lakukan sebelumnya?”.

Oganisasi bergerak dari proses pengorganisasian ke proses lain
dengan cara yang sudah tertentu: penentuan, seleksi, penyimpanan, dan
pemilihan. Selain itu kelompok individual dalam organisasi terus-menerus
melakukan kegiatan di dalam proses ini untuk menemukan aspek-aspek
lainnya dari lingkungan. Meskipun segmen-segmen tertentu dari
organisasi mungkin mengkhususkan pada satu atau lebih dari proses-
proses organisasi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
organisasi terdapat siklus perilaku.

Siklus perilaku adalah kumpulan-kumpulan perilaku yang saling
bersambungan yang memungkinkan kelompok untuk mencapai
pemahaman tentang pengertian-pengertian apa yang harus dimasukkan dan
apa yang harus ditolak. Di dalam siklus perilaku, tindakan-tindakan
anggota dikendalikan oleh aturan-aturan yang memandu pilihan-pilihan
rutinitas yang digunakan untuk menyelesaikan proses yang tengah

dilaksanakan (penentuan, seleksi, atau penyimpanan).*’

7 1bid,

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 17



3. Aliran Informasi dalam Organisasi
Salah satu tantangan besar dalam komunikasi organisasi adalah
bagaimana menyampaikan informasi ke seluruh bagian organisasi dan
bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian organisasi. Proses ini
berhubungan dengan aliran informasi. Mengapa hal ini dipermasalahkan ?
karena proses aliran informasi merupakan proses yang rumit.'®
a. Sifat Aliran Informasi

Informasi tidak mengalir secara harfiah. Kenyataannya, informasi
sendiri tidak bergerak. Yang sesungguhnya terlihat adalah
penyampaian suatu pesan, interpretasi penyampaian tersebut, dan
penciptaan penyampaian lainnya. Penciptaan, penyampaian, dan
interpretasi pesan merupakan proses yang mendistribusikan pesan-
pesan ke seluruh organisasi.*

Konsep proses mengisyaratkan bahwa peristiwa-peristiwa dan
hubungan-hubungan bergerak dan berubah secara berkesinambungan
bahwa peristiwa dan hubungan adalah dinamik. Suatu hubungan atau
peristiwva dinamik melibatkan energi dan tindakan. Jadi yang kita
namakan aliran informasi dalam suatu organisasi, sebenarnya adalah
suatu proses dinamik; dalam proses inilah pesan-pesan secara tetap dan
berkesinambungan diciptakan, ditampilkan dan diinterpretasikan.

Proses ini berlangsung terus dan berubah secara konstan — artinya,

8 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), him. 170
¥ Ibid. him 170
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komunikasi organisasi bukanlah sesuatu yang terjadi kemudian
berhenti. Komunikasi terjadi sepanjang waktu.?

Guetzkow dalam teorinya menyatakan bahwa aliran informasi
dalam suatu organisasi dapat terjadi dengan tiga cara: serentak,
berurutan dan kombinasi.?!

1) Penyebaran Pesan Secara Serentak

Sebagian besar dari komunikasi organisasi berlangsung dari orang
ke orang, hanya melibatkan sumber pesan dan penerima yang
menginterpretasikan pesan- sebagai tujuan akhir. Maksudnya adalah
penyebaran pesan yang dilakukan secara bersama dan pesan tersebut
harus tiba dibeberapa tempat yang berbeda pada saat yang sama.
Penyebaran pesan tersebut memerlukan suatu rencana untuk
menggunakan strategi atau tekhnik penyebaran pesan. Strategi dan
tekhnik penyebaran pesan biasanya dipertimbangkan berdasarkan
waktu dan media apa yang digunakan agar pesan tersebut dapat cepat

diterima oleh si penerima pesan.?

Banyak organisasi yang mengeluarkan terbitan khusus, berbentuk
majalah atau selebaran yang ditujukan kepada semua anggota

organisasi. Bila semua anggota menerima informasi dalam waktu yang

2 |pid. hlm 171
2L 1bid. him 171
22 | bid.
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bersamaan, maka proses ini dinamakan penyebaran pesan secara

serentak.?

2) Penyebaran Pesan Secara Berurutan
Haney mengemukakan bahwa “Penyampaian pesan berurutan
merupakan bentuk komunikasi yang utama, yang pasti terjadi dalam
organisasi”.?*
Penyebaran informasi berurutan meliputi perluasan bentuk
penyebaran serentak, jadi pesan disampaikan dari A kepada B, C dan
D dalam serangkaian transaksi dua orang; dalam hal ini setiap individu
kecuali orang ke-lI (sumber pesan), mula-mula menginterpretasikan
pesan yang diterimanya dan kemudian meneruskan hasil
interpretasinya kepada orang berikutnya dalam rangkaian tersebut.
b. Arah Aliran Informasi
Arah aliran informasi dalam komunikasi organisasi meliputi
komunikasi kebawah yaitu informasi yang berpindah secara formal dari
seseorang yang otoritasnya lebih tinggi kepada orang lain yang otoritasnya
lebih rendah. Komunikasi ke atas yaitu informasi yang bergerak dari suatu
jabatan yang otoritasnya lebih rendah kepada orang lain yang otoritasnya

lebih tinggi. Komunikasi horisontal yaitu informasi yang bergerak di

antara orang-orang dan jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya.?

28 | bid.
2 1bid, him. 172
% |bid. him. 183
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1) Komunikasi Ke Bawah
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa
informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka
yang berotoritas lebih rendah. Adapun jenis informasi yang biasa
dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan, antara lain :
1. Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan

2. Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan

3. Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi

4. Informasi mengenai kinerja pegawai

5. Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas
Biasanya kita beranggapan bahwa informasi bergerak dari

menejemen kepada para pegawai, namun dalam organisasi kebanyakan

hubungan ada pada kelompok manajemen.?
Ada enam kriteria yang sering digunakan untuk memilih metode
penyampaian informasi kepada para pegawai.*’

1) Ketersediaan, metode yang tersedia dalam organisasi cenderung
dipergunakan. Setelah menginventarisasikan metode yang tersedia,
organisasi dapat memutuskan metode apa yang dapat ditambahkan
untuk suatu program keseluruhan yang lebih efektif.

2) Biaya, metode yang dinilai paling murah cenderung dipilih untuk

penyebaran informasi rutin dan yang tidak mendesak. Bila

% 1bid. him. 184
7 1bid. him. 186
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diperlukan penyebaran informasi yang tidak rutin dan mendesak,
metode yang lebih mahal tetapi lebih cepat dapat digunakan.

3) Pengaruh, metode yang tampaknya memberi pengaruh atau kesan
paling besar sering dipilih daripada metode yang baku.

4) Relevansi, metode yang tampak paling relevan dengan tujuan yang
ingin dicapai akan lebih sering dipilih. Bila tujuannya singkat dan
sekadar menyampaikan informasi, dapat dilakukan dengan
pembicaraan diikuti oleh memo. Bila tujuannya menyampaikan
masalah yang rinciannya rumit, metode laporan teknis tertulis
adalah metode yang mungkin akan dipilih.

5) Respon, metode yang dipilih akan dipengaruhi oleh ketentuan
apakah dikehendaki atau diperlukan respons khusus terhadap
informasi  tersebut. Dalam lingkungan pelatihan mungkin
diinginkan menggunakan metode yang memungkinkan dan
mendorong peserta pelatihan untuk bersikap tanggap dan
mengajukan pertanyaan. Dalam kasus seperti ini, pertemuan tatap
muka mungkin menjadi metode yang dipilih.

6) Keahlian, metode yang tampaknya sesuai dengan kemampuan
pengirim untuk menggunakannya dan dengan kemampuan
penerima untuk memahaminya cenderung digunakan daripada
metode yang tampaknya diluar kemampuan komunikator atau

diluar kemampuan pemahaman pegawai yang menerimanya.
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Adapun metode yang sering digunakan para atasan untuk
menyampaikan informasi kepada bawahannya antara lain :
1. Tulisan saja
2. Lisan saja
3. Tulisan diikuti lisan
4. Lisan diikuti tulisan
2) Komunikasi Ke Atas
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa
informasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah (bawahan) ke tingkat
yang lebih tinggi (atasan). Semua pegawai dalam sebuah organisasi,
kecuali mereka yang menduduki posisi puncak, mungkin
berkomunikasi ke atas, yaitu setiap bawahan dapat mempunyai alasan
yang baik atau meminta informasi dari atau memberi informasi kepada
seseorang Yyang otoritasnya lebih tinggi daripada dia. Suatu
permohonan atau komentar yang diarahkan kepada individu yang
otoritasnya lebih besar, lebih tinggi, atau lebih luas merupakan esensi
komunikasi ke atas.?
Komunikasi ke atas menjadi penting karena beberapa alasan, yaitu :
1) Aliran informasi ke atas memberi informasi berharga untuk
pembuatan keputusan oleh mereka yang mengarahkan organisasi

dan mengawasi kegiatan orang-orang lainnya.

2 1hid. him.189
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2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada atasan kapan
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan
seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada
mereka.

3) Komunikasi ke atas memungkinkan, bahkan mendorong omelan
dan keluh kesah muncul ke permukaan sehingga atasan tahu apa
yang menggangu mereka yang paling dekat dengan operasi-operasi
sebenarnya.

4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada
organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk
mengajukan pertanyaan dan menyumbang gagasan serta saran
mengenai operasi organisasi.

5) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah
pekerjaan mereka dan memperkuat Kketerlibatan mereka dengan
pekerjaan mereka dan dengan organisasi tersebut.

Komunikasi keatas dapat menjadi terlalu rumit dan menyita waktu
dan mungkin hanya sedikit pimpinan organisasi yang mengetahui
bagaimana cara memperoleh informasi dari bawah. Sharma

memberikan alasan mengapa komunikasi keatas terlihat sangat sulit :*

1. Kecenderungan bagi pegawai untuk menyembunyikan pikiran

mereka.

% bid.
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2. Perasaan bahwa penyelia dan manejer tidak tertarik kepada
masalah pegawai.
3. Kurangnya penghargaan bagi komunikasi keatas yang dilakukan
pegawai.
3) Prinsip Saluran Keatas
Planty dan machaver mengemukakan tujuh prinsip sebagai
pedoman program komunikasi keatas. Prinsip-prinsip tersebut antara

lain ;%

1. Program komunikasi keatas yang efektif harus direncanakan.

2. Program komunikasi keatas yang efektif berlangsung secara
berkesinambungan.

3. Program komunikasi keatas yang efektif menggunakan saluran
rutin

4. Program komunikasi keatas yang efektif menitikberatkan kepekaan
dan penerimaan dalam pemasukan gagasan dari tingkat yang lebih
rendah.

5. Program komunikasi keatas yang efektif mencakup mendengarkan
secara objektif

6. Program komunikasi keatas yang efektif mencakup tindakan untuk
menanggapi masalah

7. Program komunikasi keatas yang efektif menggunakan berbagai

media dan metode untuk meningkatkan aliran informasi.

% Ipid.
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4) Komunikasi Horizontal
Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara
rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi
individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama

dalam organisasi dan mempunyai atasan yang sama.**
Tujuan dari komunikasi horizontal adalah :

1. Untuk mengkordinasikan penugasan kerja

2. Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan

3. Untuk memecahkan masalah

4. Untuk memperoleh pemahaman bersama

5. Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan

6. Untuk menumbuhkan dukungan antar pesona

Bentuk komunikasi horizontal yang paling umum mencakup semua

jenis kontak antar karyawan. Bahkan bentuk komunikasi horizontal
tertulis cenderung menjadi lebih lazim. Komunikasi horizontal paling
sering terjadi dalam rapat komisi, interaksi pribadi, selama waktu
istirahat, obrolan di telepon, memo dan catatan, kegiatan sosial dan

lingkaran kualitas.

% 1bid, him. 189
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H. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian
deskriptif dan analisis, yang meliputi :
1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan penelitian dalam skripsi ini adalah Redaksi
Majalah Fahma Yogyakarta, dengan alamat redaksi JI. Palagan Tentara
Pelajar Km. 14,5 Balong Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.
2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah variabel yang terdapat di redaksi
majalah Fahma Yogyakarta.
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah :
a. Pimpinan Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta
b. Karyawan Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta
3. Objek penelitian
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah :
Implementasi Komunikasi Organisasi di Redaksi Majalah Fahma
Yogyakarta ditinjau dari Aliran Informasi dalam Organisasi.
4. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengacu pada penelitian kualitatif, maksudnya untuk

mengungkapkan gejala secara holistik—kontekstual melalui pengumpulan
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data yang ada di lapangan.** Sehingga dalam penelitian ini dapat dipaparkan
dan dijelaskan dengan lengkap dan utuh.
5. Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang dipakai oleh penulis adalah
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer yaitu data-data yang
berhubungan dengan komunikasi organisasi di Redaksi Majalah Fahma
Yogyakarta. Sedangkan sumber data sekunder berupa buku-buku yang
digunakan untuk membantu analisis obyek penelitian dalam komunikasi
organisasi di Majalah Fahma Yogyakarta.
6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang
dipakai penulis untuk memperoleh data dan informasi dari sumbernya secara
langsung dan tidak langsung.
Metode yang dipakai untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Dokumen (arsip)
Metode ini penulis gunakan dalam rangka memperoleh data yang ada
hubunganya dengan penelitian ini, melalui arsip-arsip, buku-buku,
artikel, jurnal desain dan dokumen lain yang mendukung dalam
penelitian.
b. Metode Interview
Metode ini memiliki arti segala kegiatan untuk menghimpun (mencari)

data, informasi dengan cara melakukan tanya jawab dengan lisan secara

® Tim Penyusun Fakultas Dakwah UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, Kode Etik dan
Panduan Penulisan Skripsi, ( Yogyakarta: F. Dakwah, 2006 ), him.14
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bertatap muka (face to face) atau menggunakan media elektronik seperti
telepon dengan nara sumber yang bersangkutan.®

Metode Observasi

Metode Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil perbuatan
jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya sesuatu
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu studi yang disengaja dan
sistematis tentang keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis
dengan jalan mengamati dan mencatat.®

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi atau pengambilan gambar digunakan dalam rangka
mengumpulkan data berupa foto-foto dalam suatu penelitian, tentang
keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala komunikasi internal

yang terjadi di redaksi majalah Fahma Yogyakarta.

7. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan dengan jalan data
dikumpulkan dan diklasifikasikan.®

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis melalui metode

diskriptif analitik, yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu

* syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 74
34 Mardalis, Metode Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,

2002), him. 63

% Sutrisno Hadi, Metode Research I1. Cet. 14 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas

Psikologi UGM, 1984), him. 136
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obyek, set kondisi, sistem pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual
serta hubungannya dengan fenomena yang dianalisis.*

Dengan demikian analisis ini berprinsip pada logika deduktif yaitu
metode yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum dan bertitik

tolak dari pengetahuan itu untuk menilai kejadian yang bersifat khusus.*’

% M. Natzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galea Indonesia, 1998), him. 63
% Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode dan Tehnik,
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 100
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari  keseluruhan  pembahasan  penelitian  yang  berjudul
“IMPLEMENTASI KOMUNIKASI ORGANISASI INTERNAL DI
REDAKSI MAJALAH FAHMA YOGYAKARTA (DITINJAU DARI
ALIRAN INFORMASI DALAM ORGANISASI)” tersebut dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Aliran Informasi Di Redaksi Majalah Fahma
Di redaksi majalah Fahma aliran komunikasi dari pimpinan perusahaan
sampai kepada karyawan dan staf redaksi terjadi secara dua tahap yaitu:
secara serentak dan berurutan.

a. Penyebaran informasi secara serentak yaitu apabila semua anggota
perusahaan menerima informasi dari pimpinan perusahaan atau dari
atasan masing-masing dalam waktu yang bersamaan. Maksudnya
adalah penyebaran informasi yang dilakukan secara bersama dan pesan
tersebut harus tiba dibeberapa tempat yang berbeda pada saat yang
sama. Contohnya: undangan rapat melalui SMS, rapat rutin redaksi.

b. Penyebaran informasi secara berururtan yaitu penyebaran informasi
meliputi perluasan bentuk penyebaran pesan atau informasi secara
serentak, informasi mengalir dari pimpinan sampai kepada bawahan.

Contohnya: laporan keadaan perusahaan, instruksi dari pimpinan.
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2. Arah Aliran Informasi Di Redaksi Majalah Fahma
Di redaksi majalah Fahma arah aliran informasi dari pimpinan
perusahaan sampai kepada karyawan dan staf redaksi terjadi dengan tiga
cara yaitu: komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi
horizontal:

a. Komunikasi ke bawah yang terjadi maksudnya vyaitu informasi
mengalir dari jabatan yang berotoritas lebih tinggi kepada jabatan yang
otoritasnya lebih rendah. Contohnya: pimpinan redaksi memberikan
tugas kepada wartawan ketika rapat redaksi.

b. Komunikasi ke atas yang terjadi maksudnya yaitu informasi mengalir
dari jabatan yang berotoritas lebih rendah kepada mereka yang
memiliki jabatan yang berotoritas lebih tinggi. Contohnya: karyawan
memberikan masukan ide dan gagasan kepada pimpinan redaksi.

c. Komunikasi horizontal yang terjadi maksudnya penyampaian
informasi diantara rekan dalam unit kerja yang sama. Contohnya:
bagian desain mengadakan rapat dengan bagian pemasaran tentang

desain sampul majalah.

B. Saran-saran
Demi kemajuan perusahaan penerbitan majalah Fahma di masa yang
akan datang, maka penulis memberikan beberapa usulan dan saran kepada
pihak redaksi majalah Fahma Yogyakarta untuk dijadikan pertimbangan guna

peningkatan dan kemajuan redaksi majalah Fahma sebagai berikut:
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1. Kepada manajemen redaksi majalah Fahma Yogyakarta untuk terus
meningkatkan manajemen organisasi penerbitan yang lebih baik lagi,
sudah banyak majalah-majalah yang berhubungan dengan pendidikan
terbit dan beredar di Yogyakarta maupun di seluruh Indonesia, tetapi
jadikanlah majalah Fahma ini sebagai majalah pelopor pendidikan yang
berbasis pendidikan Rasulullah SAW dengan diiringi manajemen
perusahaan yang lebih baik dan profesional melalui kajian-kajian dan
training.

2. Kepada jajaran staf redaksi majalah Fahma Yogyakarta terutama para
pencari berita dan penulis berita untuk lebih aktif dan profesional dalam
pencarian berita yang berkenaan dengan dunia pendidikan, tingkatkanlah
selalu teknik penulisan berita yang baik dan menyentuh hati para pembaca
untuk kemajuan dunia pendidikan di Indonesia khususnya dan di seluruh
dunia sesuai syariat Islam.

3. Kepada staf bagian pemasaran semoga bisa selalu istigomah dalam
mendistribusikan majalah Fahma ke seluruh pelosok negera ini, karena
bacaan yang bermutu dan berazaskan Islam serta menyentuh hati para
pembaca sangatlah dibutuhkan, apalagi berkenaan dengan dunia

pendidikan

C. Penutup
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, atas ijin Nya semata, penulis

dapat menyelesaikan karya sederhana ini yang merupakan hasil dari
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penelitian lapangan yang tentunya tidak luput dari kekurangan dan
keterbatasan, sehingga menjadi wajar jika skripsi ini dianggap masih jauh dari
kesempurnaan, kelemahan-kelemahan yang penulis sadari terutama mengenai
penggunaan metode serta analisis isi. Oleh karena itu menjadi suatu
keniscayaan jika penulis memiliki harapan besar mendapatkan kritik dan
masukan yang positif dan membangun dari para pembaca dan pemerhati
skripsi. Harapannya semoga semua yang telah saya lakukan tidaklah sia-sia,
dan bermanfaat khususnya untuk diri saya pribadi serta berbagai pihak yang
senantiasa berusaha untuk mengembangkan dan memajukan dunia penerbitan.

Tidak lupa dengan hati yang tulus penyusun mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu baik berupa ide, motifasi,

masukan, kritik dan saran dalam penulisan skripsi ini.

Hormat Saya
Penyusun

Budi Santoso
03210089
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Bahwa proposal penelitian mahasiswa tersebut telah disemiarkan pada tanggal
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Demikian agar menjadi maklum.

Kef
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Mengetahui
An. Dekan
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

FAKULTAS DAKWAH
JI. Marsda Adisucipto, Telepon (0274) 515856 Fax (0274)

5562230 Yogyakarta 55221
Nomor: UIN/2/PD.I/TL.01.1/ 1976 /2007 Yogyakarta, 12 Nopember 2007
Lamp. : Kepada Yth,,
Hal : Permohonan izin penelitian ; Bupati KDH. Tk. II Kab. Sleman
C.q. Kepala Bappeda Kab. Sleman
di Sleman,

Assalamu’afaikum Wr. Wb.

Untuk bahan penulisan skripsi/thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon izin
mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakuitas Dakwah UIN Sunan Kalijaga :

Nama : Budi Santoso

No. Induk : 03210089

Semester (IX

Jurusan :KPI

Alamat : Krapyak Wetan Yogyakarta,

Judul Skripsi : Implementasi Konsep Komunikasi Organisasi di Redaksi

Majalah Fahma (Ditinjau Dari Teori Guetzkow)
Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif

Waktu : 13 Nopember 2007 s.d. 13 Feb. 2008
Untuk bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian atas izin dan kerjasama Saudara diucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan:
1. Dekan Fakultas Dakwah;
2. Kepala Bappeda Propinsi DIY;
3. Pimpinan Redaksi Majalah Fahma Yogyakarta;
4, Budi Santoso;
5. Pertinggal.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemankab.go.id

Dasar

Menunjuk

Kepada
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No. Mhis™NIM/NIP/NIK
Program/ Tingkat
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp / Hp
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Lokasi
Waktu

SURAT IZIN

Nomor : 070 / Bappeda / |l /2008.

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAFERAH

Keputusan Bupati Sleman Nomor @ 55/Kep. KDH/A/2003 tentang [zin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penclitian,

Surat dari an. Dekan, Pembantu Dekan | Fak. Dakwah UIN "SUKA™ Yogyakarta
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Permohonan lzin Penelitian.
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BUDI SANTOSO
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J Marsda Adisueipto Yogyakarta

Paingan

081328387440

Mengadakan penclitian dengan judul:

“IMPLEMENTASI KONSEF KOMUNIKASI ORGANISASI DI
REDAKSI MAJALAH FAHMA (DITINJAU DARI TEORI
GUETZKOW)"

Kabupaten Sleman

Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal :
07 April 2008.

07 Januari 2008,  sid

Dengan ketentuan sebagai berikut
1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) ataw kepala instansi untuk mendapat
petunjuk seperlunya.

o e

Wajth menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentian setempat yang herlaku.
Wajib menyampaikan i’apw an hasil _umu’m:m sebanyak I (satu) cksemplar kepadke Bupati melalui kepala Bappeda
fzin ticduk dis,

n unfnk kepenting tingan di luar yang dirckemendasikan.

Izin o dapar (fr.‘mmﬂ(m sewakiu-w u&m upubifu tidak :.‘ipe.-m.’u ketentmwan-ketentian i atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan scielah

berakhirnya penelitian,

Tembusan Kepada Yth :

Lo B —

Bupati Sleman (sebagai laporan)

Ka. Dinas Pol. PP. Dan Tibmas Kab. Sleman
Ka. Bag. Humas Setda Kab. Sleman

Ka. Telematika Kab. Sleman

Camat Kec. Mlati

Pimpinan Redaksi Majalah Fahma

Dekan Fak. Dakwak-UIN "SUKA" Yogyakarta
Pertinggal
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